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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Perencanaan Authenthic Assessment dalam Kurikulum 2013 pada Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 3 Tulungagung 

Dalam melaksanakan suatu kegiatan tentunya harus sesuai dengan yang 

direncanakan. Hal ini dimaksudkan agar hasil yang diperoleh dapat lebih 

maksimal. Oleh sebab itu, seorang guru harus membuat perencanaan penilaian 

dengan baik. Langkah pertama yang dilakukan dalam kegiatan penilaian adalah 

membuat perencanaan. Perencanaan ini penting karena akan mempengaruhi 

keefektifan prosedur penilaian secara menyeluruh. Dalam suatu perencanaan guru 

dapat menyusun strategi yang akan diterapkan dalam suatu proses penilaian guna 

memperoleh informasi pemahaman yang dikuasai oleh peserta didik setelah 

melaksanakan proses belajar.  

Penjabaran dari perencanaan penilaian autentik pada mata pelajaran akidah 

akhlak di MAN 3 Tulungagung dituangkan dalam bentuk bagan di bawah ini: 
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Gambar 5.1. Hasil Temuan Perencanaan Authenthic Assessment 

Dari bagan diatas, berawal dari pembuatan RPP, untuk menyusun strategi 

dalam melaksanakan penilaian guru terlebih dahulu menyusun perencanaan yang 

tertuang dalam RPP. RPP dibuat oleh guru akidah akhlak di MAN 3 Tulungagung 

ketika di awal semester baru sebelum ajaran baru dimulai. Pembuatan RPP 

dirancang pada saat MGMP dengan mengacu pada silabus. Melalui penyusunan 

RPP, maka guru juga akan menentukan tujuan pembelajaran yang dilakukan di 

ruang belajar. Maka dalam hal ini, selanjutnya guru dapat menentukan indikator 

pencapaian hasil belajar dan dikembangkan menjadi indikator pencapaian. 

Selanjutnya yang dilakukan oleh guru akidah akhlak adalah mnentukan 

indikator penilaian. Dalam hal ini, guru akidah akhlak di MAN 3 Tulungagung 

belum sepenuhnya melakukan pengembangan indikator penilaian. Guru akidah 

akhlak hanya menggunakan indikator pencapaian hasil belajar sebagai acuan 

dalam melaksanakan penilaian dan menyesuaikan dengan tujuan pembelajaran. 
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Setelah indikator penilaian ditetapkan oleh guru akidah akhlak, maka langkah 

selanjutnya adalah memilih teknik pelaksanaan penilaian. Teknik pelaksanaan 

penilaian autentik digunakan untuk memperoleh informasi pemahaman dan 

pencapaian kompetensi yang dikuasai peserta didik. Melalui teknik penilaian 

inilah guru dapat mengetahui seberapa besar pemahaman yang diterima peserta 

didik setelah mengikuti proses belajar mengajar. Dan dalam pelaksanaannya, 

dibutuhkan instrumen sebagai pengukur pencapaian hasil belajar. Melalui 

penyusunan intsrumen yang tepat maka kana diperoleh data yang valid. Dan tahap 

perencanaan yang dirancang oleh guru akidah akhlak MAN 3 Tulungagung adalah 

menentukan KKM. KKM berupa batas nilai yang digunakan sebagai acuan 

penentuan bahwa siswa tersebut dapat dikatakan tercapai atau belum tercapai 

dalam menguasai kompetensi belajar. 

Hal ini sesuai dalam bukunya Ridwan Abdullah Sani bahwa pembuatan 

perencanaan penilaian oleh pendidik pada umumnya mengikuti prosedur sebagai 

berikut: 

1) Menjelang awal tahun pelajaran, kelompok guru mata pelajaran 

sejenis pada satuan pendidikan (MGMP atau KKG) melakukan: (a) 

pengembangan indikator pencapaian KD, (b) penyusunan rancangan 

penilaian yang sesuai, (c) pembuatan rancangan program remidial dan 

pengayaan untuk setiap KD, dan (d) penetapan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) masing-masing mata pelajaran untuk setiap KD 

dengan memerhatikan karakteristik peserta didik, dan kondisi satuan 
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pendidikan yang meliputi daya dukung, kualifikasi dan kompetensi 

guru, fasilitas sarana dan prasarana. 

2) Pada awal semester guru menginformasikan KKM ulangan harian dan 

silabus mata pelajaran yang memuat rancangan dan kriteria penilaian 

kepada peserta didik. 

3) Guru mengembangkan indikator penilaian, kisi-kisi, instrumen 

penilaian untuk berbagai teknik penilaian baik tes, pengamatan, 

maupun penugasan, dan pedoman penskoran.1 

Menurut Zainal Arifin di dalam bukunya ada beberapa faktor yang harus 

diperhatikan dalam merancang perencanaan penilaian, seperti  

1) Merumuskan  tujuan penilaian, 

Tujuan penilaian harus dirumuskan secara jelas dan tegas serta 

ditentukan sejak awal, karena menjadi dasar untuk menentukan arah, 

ruang lingkup materi, jenis/model, dan karakter alat. 

2) Mengidentifikasi kompetensi dan hasil belajar, 

Kompetensi adalah pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai 

yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Peserta 

didik dianggap kompeten apabila memiliki pengetahuan, 

keterampilan sikap, dan nilai-nilai untuk melakukan sesuatu setelah 

mengikuti proses pembelajaran. 

  

                                                           
1 Ridwan Abdullah Sani, Penilaian Autentik (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hal. 61 
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3) Menyusun kisi-kisi,  

Penyusunan kisi-kisi dimaksudkan agar materi penilaian betul-betul 

representatif dan relevan dengan materi pelajaran yang sudah 

diberikan oleh guru kepada peserta didik. Jika materi penilaian tidak 

relevan dengan materi pelajaran yang telah diberikan, maka akan 

berakibat hasil penilaian kurang baik. Begitu juga jika materi 

penilaian terlalu banyak dibandingkan dengan materi pelajaran, maka 

akan berakibat sama. 

4) Mengembangkan draft instrumen,  

Instrumen penilaian dapat disusun dalam bentuk tes maupun nontes. 

Dalam bentuk tes, berarti guru harus membuat soal. Sedangkan 

bentuk non-tes guru dapat membuat angket, pedoman obervasi, 

pedoman wawancara, studi dokumentasi, skala sikap, penilaian bakat, 

minat, dan sebagainya. 

5) Uji coba dan analisis instrumen,  

Jika semua soal sudah disusun dengan baik, maka perlu diujicobakan 

terlebih dahulu dilapangan. Tujuannya untuk mengetahui soal-soal 

mana yang perlu diubah, diperbaiki, bahkan dibuang sama sekali, 

serta soal mana yang baik untuk dipergunakan selanjutnya. 
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6) revisi dan merakit instrumen baru. 

Setelah soal diuji coba dan dianalisis, kemudian direvisi sesuai 

dengan proporsi tingkat kesukaran soal dan daya pembeda, barulah 

dilakukan perakitan soal mejadi instrumen yang terpadu. 2 

 Berdasarkan prosedur perencanaan penilaian autentik yang dijelaskan oleh 

Ridwan Abdullah Sani, perencanaan penilaian autentik belum sepenuhnya 

dilaksanakan oleh guru akidah akhlak di MAN 3 Tulungagung. Ada beberapa 

tahap yang belum terlaksana ketika guru merancang perencanaan penilaian hasil 

belajar siswa yaitu seperti belum dikembangkannya indikator penilaian hasil 

belajar siswa dan tidak menginformasikan kriteria penilaian kepada peserta didik. 

B. Pelaksanaan Authenthic Assessment dalam Kurikulum 2013 pada Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 3 Tulungagung 

Pelaksanaan penilaian berarti bagaimana cara melaksanakan suatu penilaian 

sesuai dengan perencanaan penilaian. Dalam perencanaan penilaian telah 

dirancang semua hal yang berkaitan dengan penilaian. Dalam pelaksanaan 

penilaian hasil belajar peserta didik mencakup tiga kompetensi, yaitu kompetensi 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara berimbang dengan 

teknik yang telah ditetapkan dan menggunakan instrumen yang telah disusun oleh 

guru. 

Penilaian secara essensial bertujuan untuk mengukur keberhasilan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan sekaligus mengukur keberhasilan 

peserta didik dalam penguasaan kompetensi yang ditentukan. Untuk itu, penilaian 

                                                           
2 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 91 
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dilaksanakan secara terintegrasi dalam proses pembelajaran di kelas. Sehubungan 

dengan pelaksanaan penilaian autentik yang telah dipaparkan dapat dijadikan 

landasan guru akidah akhlak dalam menjalankan tugasnya untuk menganalisis 

hasil belajar peserta didik. Bagan dibawah ini sebagai gambaran terkait 

pelaksanaan penilaian autentik di MAN 3 Tulungagung: 

 

Gambar 5.2. Hasil Temuan Pelaksanaan Penilaian Autentik 

Didalam pelaksanaan penilaian, guru akidah akhlak di MAN 3 Tulungagung 

telah melaksanakan penilaian sesuai dengan prosedur. Pelaksanaan ini meliputi 

penilaian kompetensi pengetahuan, penilaian kompetensi sikap, dan penilaian 

kompetensi keterampilan. Dalam domain kompetensi pengetahuan, penilaian 

dilaksanakan pada saat proses belajar mengajar dan setelah selesai proses belajar. 
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pada saat proses belajar, penilaian dilakukan dengan melalui tanya jawab berupa 

pertanyaan yang diajukan guru terkait materi pelajaran yang dibahas di ruang 

belajar sedangkan penilaian yang dilakukan diluar proses belajar yaitu dengan 

memberikan soal secara tertulis kepada siswa yaitu tes tertulis berupa soal-soal 

yang ada di LKS dan ulangan harian, serta guru juga melaksanakan ulangan 

tengah semester dan ulangan akhir semester sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan oleh lembaga sekolah. 

Penilaian kompetensi sikap atau afektif, dilaksanakan pada saat ulangan 

harian. Pada saat ulangan harian guru akidah akhlak melakukan observasi terkait 

kejujuran siswa, apakah siswa tersebut melakukan tindak kecurangan atau tidak. 

Selain itu guru akidah akhlak juga melaksanakan observasi pada saat diskusi 

berlangsung terhadap siswa dengan menilai sikap-sikap yang telah ditentukan 

dalam indikator penilaian. Selanjutnya adalah penilaian kompetensi keterampilan 

siswa. Kompetensi keterampilan diukur melalui teknik hafalan yang terapkan oleh 

guru akidah akhlak. Teknik hafalan yang diterapkan oleh guru akidah akhlak 

dengan maksud agar selain mendapat informasi terkait hasil belajar peserta didik, 

juga untuk menambah dan atau ingatan peserta didik terhadap materi pelajaran 

yang telah dibahas di ruang belajar. Selain itu juga dilakukan penilaian melalui 

tugas kelompok presentasi oleh siswa sebagai salah satu tugas untuk mengukur 

kompetensi keterampilan siswa setelah mengikuti proses belajar di kelas. Dari 

beberapa teknik pelaksanaan penilaian yang dilakukan oleh guru akidah akhlak, 

dapat diketahui kompetensi apa saja yang dikuasai oleh peserta didi. Dan dengan 
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melalui pelaksanaan penilaian tersebut, guru bisa mengarahkan dan membentuk 

kompetensi-kompetensi apa saja yang harus dikuasai peserta didik. 

Dalam kaitannya dengan pelaksanaan penilaian autentik, dalam bukunya 

Kunandar menyebutkan tentang standar pelaksanaan penilaian hasil belajar, yaitu: 

1) Guru melakukan kegiatan penilaian menggunakan prosedur sesuai 

dengan rencana penilaian yang telah disusun pada awal kegiatan 

pembelajaran. 

2) Guru menjamin pelaksanaan ulangan dan ujian yang bebas dari 

kemungkinan terjadi tindak kecurangan. 

3) Guru memeriksa dan mengembalikan hasil pekerjaan peserta didik, dan 

selanjutnya memberikan umpan balik dan komentar yang bersifat 

mendidik. 

4) Guru menindak lanjuti hasil pemeriksaan, jika ada peserta didik yang 

belum memenuhi KKM dan melaksanakan pembelajaran remidial atau 

pengayaan. 

5) Guru melaksanakan ujian ulangan bagi peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran remidial atau pengayaan untuk pengambilan kebijakan 

berbasi hasil belajar peserta didik.3 

Ridwan Abdullah Sani juga menyebutkan bahwa tahapan pelaksanaan 

penilaian autentik yang dilakukan oleh guru adalah sebagai berikut: 

1) Melaksanakan penilaian dengan menggunakan instrumen yang telah 

dikembangkan. 

                                                           
3 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 

Kurikulum 2013),  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), hal. 73 
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2) Memeriksa hasil pekerjaan peserta didik mengacu pada pedoman 

penskoran dan kriteria penilaian yang telah ditetapkan, untuk 

mengetahui kemajuan hasil belajar dan kesulitan belajar peserta didik. 

3) Hasil pekerjaan peserta didik untuk setiap penilaian dikembalikan 

kepada masing-masing peserta didik disertai balikan atau komentar yang 

mendidik misalnya, mengenai kekuatan dan kelemahan hasil belajar 

peserta didik. Ini merupakan informasi yang dapat dimanfaatkan oleh 

peserta didik untuk (a) mengetahui kemajuan hasil belajarnya, (b) 

mengetahui kompetensi yang belum dan yang sudah dicapainya secara 

kriteria yang ditetapkan, (c) memotivasi diri untuk belajar lebih baik, 

dan (d) memperbaiki strategi belajarnya.4 

Dari pemaparan data yang telah dikemukakan diatas serta dikaitkan dengan 

standart pelaksanaan penilaian yang dikemukakan oleh Kunandar, maka dapat 

dikatakan baha pelaksanaan penilaian autentik pada mata pelajaran akidah akhlak 

telah berjalan dengan baik. 

C. Pelaporan Hasil Belajar Siswa dalam Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri 3 Tulungagung 

Hasil penilaian harus dilaporkan kepda berbagai pihak yang berkepentingan, 

seperti orang tua/wali siswa, kepala sekolah, pengawas, pemerintah, mitra 

sekolah, dan peserta didik itu sendiri sebagai bentuk akuntabilitas publik. Hal ini 

dimaksudkan agar proses pembelajaran termasuk proses dan hasil belajar yang 

dicapai peserta didik serta perkembangannya dapat diketahui oleh berbagai pihak, 

                                                           
4 Ridwan Abdullh Sani, Penilaian Autentik,..., hal. 62 
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sehingga orang tua/wali peserta didik (misalnya) dapat menentukan sikap yang 

objektif dan mengambil langkh-langkah yang pasti sebagai tindak lanjut dari 

pelaporan tersebut. Dan bagan dibawah ini sebagai gambaran tentang pelaporan 

hasil belajar di MAN 3 Tulungagung: 

 

 

Gambar 5.3. Hasil temuan pelaporan hasil belajar peserta didik 

Dari hasil temuan diatas dijelaskan bahwa hasil belajar peserta didik 

mencakup tiga kompetensi pencapaian hasil belajar, yaitu kompetensi 

pengetahuan, kompetensi sikap, dan kompetensi keterampilan dan dari masing-

masing pencapaian kompetensi data nilai akhir disajikan dalam bentuk kuantitatif 

dan kualitatif. Dalam kompetensi sikap, dibagi menjadi dua bagian yaitu sikap 

sosial dan sikap spiritual. Pelaporan sikap spiritual terdiri dari sikap jujur, disiplin, 

tanggung jawab, toleransi, gotong royong, sopan santun, dan percaya diri dan 

sikap spiritual terdiri dari (a) berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan, 

(b) memberi dan menjawab salam, (c) menunjukkan rasa syukur kepada Tuhan 
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Yang Maha Esa, dan (d) Shalat berjamaah. Kemudian pada pelaporan kompetensi 

pengetahuan dan keterampilan, data yang disajikan dalam pelaporan berupa nilai-

nilai sebagai bukti bahwa siswa telah tercapai dalam penguasaan kompetensinya. 

Melalui pelaporan hasil belajar inilah dapat diketahui kompetensi apa saja yang 

telah dikuasai siswa. 

Dari buku Penilaian Autentik, Ridwan Abdullah Sani menyebutkan tahap-

tahap pelaporan hasil penilaian yang dilakukan oleh guru yaitu: 

1) Menghitung/menetapkan nilai mata pelajaran dari berbagai macam 

penilaian (tugas-tugas, ulangan tengah semester, dan ulangan akhir 

semester). 

2) Melaporkan hasil penilaian mata pelajaran dari setiap peserta didik pada 

setiap akhir semester kepada pimpinan satuan pendidikan melalui wali 

kelas atau wakil bidang akademik dalam bentuk satu nilai prestasi 

belajar sebagai cerminan kompetensi utuh mata pelajaran dan dilengkapi 

dengan deskripsi singkat. 

3) Memberi masukan hasil penilaian akhlak peserta didik kepada guru 

pendidikan agama dan hasil penilaian kepribadian kepada guru 

pendidikan kewarganegaraan sebagai informasi untuk menentukan nilai 

akhir semester akhlak dan kepribadian peserta didik.5 

Maka dalam hal ini, pelaporan hasil belajar dalam kurikulum 2013 pada 

mata pelajaran akidah akhlak di MAN 3 Tulunggung telah sesuai dengan standar 

pelaporan penilaian sebagaimana yang dikemukakan oleh Ridwan Abdullah Sani. 

                                                           
5 Ridwan Abdullh Sani, Penilaian Autentik,..., hal. 65 
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Dalam pelaporan hasil belajar, terdapat nilai-nilai yang diperoleh oleh guru akidah 

akhlak dari proses menilai yang dilakukan di kelas secara terperinci. 


